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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Di era globalisasi saat ini pembangunan di Indonesia berjalan dengan sangat cepat Dengan adanya teknologi-teknologi yang canggih dapat mempermudah dalam melakukan atau menyelesaikan tugas yang ada karena itu perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan penggunaan Sumber Daya Manusia.


Sumber Daya Manusia menunjukan kepada setiap individu yang terlibat dalam seluruh kegiatan organisasi, proses ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terbaiknya dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Sumber Daya Manusia dapat dikatakan sebagai faktor proses produksi yang mempunyai peranan yang sangat penting didalam perusahaan,  Jadi manusia memberikan kontribusi kepada perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Selain itu juga faktor manusia juga sangat penting mengingat tidak ada suatu bisnis perusahaan yang dapat berjalan tanpa ada faktor manusia yang terlibat didalamnya. Selain itu diantaranya seluruh faktor-faktor produksi faktor manusia memiliki kesukaran tertinggi didalam pengelolaannya. 

PT.Pos Indonesia (Persero) Bandung adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berada dilingkungan Departemen Pariwisata Pos dan Telekomunikasi yang dipimpin oleh suatu direksi yang bertanggung jawab pada materi Pariwisata Pos dan Telekomunikasi. 

PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung bergerak di bidang pelayanan lalu lintas berita, info tertulis, barang dan uang dalam melakukan tugas ini PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung terbagi atas beberapa Sub direktorat yang salah satunya adalah  Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia. Sub direktorat Bina Sumber Daya Manusia sangat berperan penting didalam pencapaian tujuan perusahaan, tetapi penulis melihat suatu kendala didalam pemberian kompensasi pada Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia. 

Kompensasi yang diberikan pada Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung tidak adil dalam pemberian upah lembur yang tidak sesuai dengan waktu lembur yang ada. sehingga mengakibatkan kepuasan kerja pada karyawan akan menurun.Hal ini terlihat dari absensi karyawan yang masih ada terlihat kosong dan dari kehadiran karyawan yang tidak tepat waktu  atau terlambat dan juga selalu pulang sebelum waktu yang ditetapkan oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

Kepuasan kerja merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan dan kinerja karyawan dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan.


Oleh karena itu perusahaan harus berusaha agar kompensasi yang diberikan sebagai balas jasa mampu merubah dan mempertahankan karyawannya agar tetap bekerja, dan memberikan kompensasi pada karyawan untuk mencapai tingkat kepuasan yang tinggi sehingga pada akhirnya dapat membantu kelancaran tujuan perusahaan.


Perusahaan harus bijaksana dalam menentukan dan melaksanakan sistem kompensasi dalam arti perusahaan dapat menentukan suatu sistem kompensasi yang mampu membantu para manajernya dalam mencapai tujuan organisasi dan sistem kompensasi tersebut harus sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku baik dalam menentukan jumlah dan jenis kompensasi yang diberikan kepada karyawan. 


Bertitik tolak dari latar belakang penelitian diatas, penulis mencoba untuk mengadakan penelitian yang dituangkan dalam skripsi ini dengan judul : 

” PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA SUB DIREKTORAT BINA SUMBER DAYA MANUSIA DI PT. POS INDONESIA (PERSERO) BANDUNG”.
1.2. Identifikasi Masalah

Dari uraian diatas maka penulis mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penilaian karyawan terhadap kompensasi pada Sub Direktorat    

    Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

2. Bagaimana kepuasan kerja karyawan pada Sub Direktorat Bina Sumber   

    Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

3.Sejauh mana pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja pada Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penyusunan laporan hasil penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis yang merupakan salah satu syarat dalam menempuh ujian sidang sarjana pada jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1.   Untuk mengatahui penilaian karyawan terhadap kompensasi yang diberikan pada              

       Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

2. Untuk mengetahui kepuasan kerja karyawan pada Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.

3. Untuk mengatahui pengaruh kompensasi karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan  

       kerja  pada Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) bandung. 
1.4. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Kegunaan Operasional

· Bagi Perusahaan

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran atau sebagai bahan masukan bagi perusahaan terutama yang berhubungan dengan kompensasi dan kepuasan kerja

2. Pengembangan ilmu

· Bagi penulis

Penulisan ini dapat memberikan manfaat dalam meningkatkan pemanfaatan dalam wawasan keilmuan khususnya dibidang manajemen Sumber Daya Manusia yang berhubungan dengan aplikasi dilapangan yang sesungguhnya 

· Bagi almamater

Penulis dapat memberikan manfaat bagi mahasiswa dan lingkungan ilmiah dalam menambah wawasan mengenai program penilaian prestasi kerja dalam hubungannya dengan kepuasan kerja karyawan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka pemikiran

Pengolaan Sumber Daya Manusia yang baik dapat mendukung tercapainya tujuan akhir perusahaan seperti yang telah ditetapkan sebelumnya dengan memanfaatkan seluruh faktor produksi yang dimilikinya seperti dengan memanfaatkan seluruh faktor produksi yang ada seefesien mungkin. Salah satu faktor produksi yang mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan adalah dengan mengolah Sumber Daya Manusia.

Sumber Daya Manusia adalah penggerak utama dalam operasional perusahaan dengan kata lain Sumber Daya Manusia sangat berperan dalam memajukan suatu perusahaan. Perusahaan bukan hanya mengharapkan karyawan yang mampu, cakap, dan trampil tetapi mereka mampu atau mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil yang optimal. Perusahaan perlu memperhatikan kompensasi yang diberikan pada karyawannya.

Dalam suatu perusahaan partisipasi karyawan atau sumber daya manusia akan dinilai dengan suatu imbalan atau balas jasa. Imbalan atau balas jasa atau biasa disebut dengan kompensasi penting bagi karyawan sebagai individu karena besarnya kompensasi mencerminkan ukuran nilai kerja mereka diantara karyawan itu sendiri. Program-program kompensasi juga penting bagi perusahaan karena mencerminkan upaya organisasi dalam mempertahankan sumber daya manusia. 

       Menurut  Malayu S.P. Hasibuan (2000 : 116) adalah :

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung maupun tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan pada perusahaan serta kompensasi tambahan finansial atau non finansial yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan perusahaan terhadap semua karyawan dalam usaha meningkatkan kesejahteraan mereka seperti tunjangan hari raya dan uang pensiunan.

      Adapun sistem pembayaran kompensasi yang umum yang diterapkan seperti sistem waktu, sistem hasil (Output) dan sistem borongan .

Sistem waktu adalah besarnya kompensasi atau gaji, upah ditetapkan berdasarkan standart waktu seperti jam, minggu, atau bulan. Administrasi pengupahan sistem waktu relatif muda serta dapat diterapkan kepada karyawan tetap maupun pekerja harian.

Sistem hasil (Output) adalah besarnya kompensasi yang dibayar selalu berdasarkan kepada banyak hasil yang dikerjakan bukan kepada lamanya waktu mengerjakan. Sistem hasil ini tidak dapat diterapkan pada karyawan tetap dan jenis pekerjaan yang tidak mempunyai standart fisik, seperti administrasi karyawan.

Sistem borongan adalah suatu cara pengupahan yang penetapan besarnya jasa didasarkan atas volume pekerjaan dan lama mengerjakannya. Penetapan besarnya balas jasa berdasarkan  sistem borongan cukup rumit, lama mengerjakannya serta banyaknya alat yang diperlukan untuk menyelesaikannya karena itu perusahaan menggunakan sistem waktu.

Dengan demikian pemberian kompensasi yang cukup pada karyawan sesuai dengan jasa-jasa yang diberikan kepada perusahaan akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Hal ini menurut T. Handoko (2000 : 155) bahwa : “Suatu departemen dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan adalah melalui pemberian kompensasi”.

Untuk menciptakan tenaga kerja atau pegawai yang berprestasi dan trampil diperlukan adanya unsur kepuasan lahiriah dan batiniah dalam diri pegawai kebijakan harus serta memperhatikan tingkat kebutuhan hidup pegawai merupakan hal terpenting dalam pengukuran tingkat kepuasan.

Menurut Davis, Wexley dan Yuki yang dikutif oleh Mangkunegara (2000 : 117) mengemukakan bahwa : 

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang mendasari atau tidak mendasari dari pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya. Perusahaan yang berhubungan dengan pekerjaan melibatkan aspek-aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesempatan pengembangan karier, hubungan dengan pegawai lainnya, penempatan kerja, jenis pekerjaan, struktur organisasi perusahaan, mutu pengawasan sedangkan perasaan yang berhubungan dengan dirinya, antara lain umur, kondisi kesehatan, kemampuan pendidikan.

Jadi kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya ini nampak dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. Secara umum, tahap yang diamati adalah kepuasan dalam pekerjaan itu sendiri, diantaranya : gaji, pengakuan, hubungan antar super visor dengan tenaga kerja, dan kesempatan untuk maju. 

Menurut Sondang P. Silagian (2001 : 295), faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah: 

1. Faktor Psikologis

 Faktor psikologis merupakan faktor yang berhubungan dengan kejiwaan karyawan meliputi minat, ketentraman dalam bekerja sikap terhadap pekerjaan, bakat dan ketrampilan.

2. Faktor Sosial 

Faktor Sosial merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial yang baik antara sesama pegawai dengan atasannya maupun pegawai yang berbeda jenis pekerjaannya.

3. Faktor Fisik 

Faktor Fisik merupakan faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik lingkungan kerja dengan waktu istirahat, perlengkapan pekerjaan, keadaan ruang, suhu, penerangan, pertukaran udara, kondisi kesehatan pegawai dan sebagainya.

   Berdasarkan pemikiran diatas, maka rumusan para digma keterkaitan kompensasi dengan kepuasan kerja karyawan dapat dilihat pada gambar berikut :

	Kompensasi

(Variabel X)
	
	Kepuasan

(Variabel Y)

	- Gaji
- Barang langsung (berbentuk beras dan susu)

- - Tunjangan Hari Raya

- Pensiunan

Malayu S.P. Hasibuan (2000 : 16)
	
	- Faktor  Psikologis / kejiwaan (minat, bakat, ketrampilan)

- Faktor  Sosial / berinteraksi (sesama pegawai dan atasan)

- Faktor   Fisik atau lingkungan (perlengkapan, suhu, penerangan)

Sondang P. Siagian     (2001 : 295)

	
	
	


Gambar 1.1

Skema kerangka pemikiran

1.5.2  Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan diatas penulis berkesimpulan sementara bahwa : “Kompensasi Berpengaruh Terhadap Kepuasan Kerja karyawan. pada Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia di PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.
1.6 Waktu dan Tempat Penelitian

.
Lokasi penelitian dilakukan di PT.Pos Indonesia (Persero) Bandung, pada  Sub Direktorat Bina Sumber Daya Manusia, yang beralamat di JL. Banda No. 301 Bandung. Waktu penelitian yang penulis lakukan yaitu pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2005.

Tabel 1.2

Jadwal Penelitian

	
	Bulan

	Keterangan
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Usulan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengolahan & 

Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penulisan laporan


	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


PAGE  
9

